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ABSTRAK 

Perancangan Pusat Olahraga merupakan sebuah perancangan dan pembangunan suatu lingkungan yang terdiri atas 

beberapa bangunan serta daerah tempat kegiatan Olahraga dengan gabungan semua fasilitas penunjang yang 

diperlukan. Olahraga merupakan bentuk aktifitas fisik manusia dengan teratur yang berfungsi untuk meningkatkan 

kesehatan dan prestasi masyarakat dengan cara memberi wadah aktifitas dan juga memfasilitasi masyarakat dengan 

lengkap sehingga masyarakat lebih bersemangat  terhadap olahraga dan berprestasi. 

Pada perancangan ini dilakukan tahap-tahap analisis sebelum perancangan tersebut dilakukan, yang meliputi 

observasi/ survey lapangan, studi literature / pustaka. Selanjutnya data-data diolah kemudian menghasilkan sebuah 

gagasan dalam bentuk konsep yang dikembangkan lebih lanjut dalam proses desain atas pertimbangan strategi 

perancangan, yang menghasilkan produk sementara berupa desain skematik. Adapun, konsep dasar yang diterapkan 

adalah Arsitektur Neo-vernakular yang dimana pendekatannya lebih mengedepankan aspek budaya dan iklim untuk 

mencapai kestabilan kenyamanan termal baik di luar maupun dalam bangunan dan juga menciptakan penampilan 

visual. 

Konsep Neo-vernakular diangkat untuk menciptakan kenyamanan baik secara fungsi maupun visual. Dari segi 

pelestarian budaya, konsep neo-vernakular ini mampu melestarikan budaya dengan menjadikan bangunan pusat 

olahraga ini menjadi ikon Kabupaten Cilacap. Kemudian dari segi konteks iklim setempat mampu memberikan 

kenyamanan atlet dengan memaksimalkan penghawaan alami dan pencahayaan alami. Sehingga Perancangan Pusat 

Olahraga di Kabupaten Cilacap ini nantinya dapat mewadahi segala bentuk aktivitas keolahragaan terkait, dengan 

kenyamanan fisik maupun visual konsep neo-vernakular. 
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ABSTRACT 

Designing sport center is planning and constructing a certain environment which consists of several buildings and 

regions completed with other supporting facilities as places for doing sport. Sport is identified as human physical 

activity done regularly which serves to improve the health and achievement of the society by providing them with 

spaces for doing activities and complete facilities to boost their spirit on sport and trigger them to make 

achievement. 

Some analysis stages are accomplished before the designing phase namely observation/ field survey, literature 

study. Later on, the data are analyzed and yield a conceptual idea which can be further developed in the designing 

process by considering planning strategies. It will produce a temporary product in the form of schematic design. 

The basic concept applied here is neo-vernacular architecture which highlights culture and climate aspect to reach 

good thermal wellbeing and stability both inside and outside buildings and also create visual appearance.  

Neo-vernacular concept is brought up to create functional and visual wellbeing. Being seen from culture 

preservation point of view, this neo-vernacular concept is able to conserve the culture by making this sport center 

building as an icon of Cilacap Regency. From the context of local climate, it can provide comfort to the athletes by 

maximizing natural atmosphere and lighting so that this designing of sport center in Cilacap Regency can serve as a 

space to accommodate all sport-related activities with physical and visual comfort of neo-vernacular concept.  
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